
A. Penegasan Istilah 

Penelitian yang akan penulis susun berjudul " AKHLAQ ISLAM 

DALAM KOMUNIKAS I DAKWAH ". Untuk mempe jelas serta mempertegas . 

baiasan judul dan menghindari kesalah pahaman menginterpretasikan juduI, 

penulis me~nberikan batasan-batasan istilakistilah yang terdapat dalaln usulan 

penelitian, sebagai beri kut: 

1. Akhlaq Islam 

Secara etimologis akhlaq berasal dari bahasa Arab, merupakan 

bentuk jnmak dari kl~uiuq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah 

Iaku atau tabiat.' Kemudian yang penulis maksud dengan akhlaq di dalam 

judul penelitian yang penulis susun adalah ukuran yang mencakup 

mengenai baik dan buruknya sesuatu sikap, perilaku, tindakan, perbuatan, 

kebiasaan, tingkah Iaku, tindak tanduk dan cara hidup manusia, kaitanl~ya 

dengan kegiatan komunikasi dakwah. 

2. Komunikasi Dakwah 

Menu rut beherapa ah1 i knmunikasi, diantara pengedian 

ko~nunikasi antara lain' : Bernad Barelson dan Gary A. Sfeiner, 

kotnunikasi adalah transinisi informasi, gagasan, emosi, ketrainpilan dan 

sebagainya, dengan mengynakan simbok-sim bol , kata-kata, garnbar, 

1 .4/-Mt/ljir!fi rr/-l.~rgl~v/t II~U uf-i'lrrttt , ( Beirut : Dar nl-Masyriq, 1989 ), l i l r i  t l64, 
1 Dcddy Mul yana, 111~1/t Ko~~ttmika.si  Stratii Pcr~gnr!ln~; ( Bandung : PT Rcniilja Rosdaka rya, 2000 ) 
him. 61. 



figure, grafik [Ian lain sebagainya. Bnik ha1 tersebut dengan kata-kata 

(secara verbal), rnaupun dalarn tindakan atau si kap (non verbal). Tindakan 

nr l , -  proses transmisi itulah yang disebut komunikasi. 

Sedongkan dakwah secara etimologis: berasal dari bahasa Arab, 

yaitu kata da'uu, yad'rtlr, du'wutan, yang berarti mengajak, menyeru, 

memangsil, mengundang. Secara terminologis dakwah berarti pr~ses 

aktiva - rnerubah suatu kondisi lain yang lebih baik, yang dilakukan 

dengan sadar, sengaja dan beren~ana.~ 

Schingga maksud dari komunikasi dakwah dalarn penelitian ini 

adalah proses transmisi informasi guna mengajak, menyerukan kepada 

fihak lain untuk mengikuti dan melaksanakan ajaran Islam. 

Secara garis besar, lnaksud dari akhlaq Islam dalain komunikas~ .'akwah di 

dalam konteks penelitian ini adalah ukuran perilaku baik dan buruk daIam 

berkomunikasi, baik komunikasi verbal maupun non verbal yang dijadikan 

pedoman dalam menentukan batas-batas kewenangan, daiam upay a 

~nensosiatisasikan dan rnendakwahkan ajaran Islam kepada manusia, sehingga 

diharapkan tirnbulny a suatu perubahan keadaan dar i keadaan sebelumnya menuju 

keadaan lain yang lebih haik dan sclaras dcngan tolok ukur ajaran Islam dengan 

merujuk pada ketentuan-ketentuan yapg ada di dalam ketentuan-ketentuan Islam. 

Nasrudin Haraha p dan Muh~rnmad Hafi tin, Dohvnlr Per~ibnrrgrttmi~ : L)aIflnt p~rspektifmid -. 
cko~ro~~ti  ( Yosyakana : DPP Golon~an Karya TK. I Propinsi DIY. 1992), hlm. 28. 



B. Latmr Belakang Masalah 

Sebagai agama yang membawa rahrnat bagi seluruh alam, Islam 

diperkenalkan dan disebarluaskan dengan cara dakwah, bukan pemaksaan apalagi 

kekerasan. Hal tersebut sesuai dengan ajaran Islam, serta untuk menunj u kkan 

bahwa lslam adalah agarna yang sempurna termasuk dalam masalah berahlak 

aiaupun beretika. 

lslam adalah agama yang sempurna, kesempumaarlya tercermin dalam 

ajarannya yang universal, mencakup seluruh aspek sendi-sendi kehidupan, baik 

untuk masa sekarang maupun untuk masa yang akan datang. Ajaran Islam tidak 

hanya mengajarkan dan mengatur hubungan antara manusia dan Sang Pencipta, 

namun juga mengatur hubungan antar sesama manusia, serta rnengatur segala 

aspek kehidupan di dunia ini. Sehi ngga j i ka semua ketentuan-ketc ntuan Allah 

SWT dapat diirnplernentasi kan secara maksimal oleh manusia, maka di harapkan 

inanusia dapat memakmurkan bumi Allah SWT ini. Sesuai kehendak Allah, 
/ 

bahwa manusia adalah kholifah Allah di muka bumi ini. Hal tersebut juga selaras 

dengan hakekat diturunkannya Islam di inuka bumi ini melalui ul,~sanNya, 

Muhammad SAW, yaitu sebagai rahmat bagi seluruh semesta alam ini. 

Di dala~n ajaran Islam, juga telah ditentukan ketetapan mengenai perilaku 

atau sikap diri yang baik dan yang buruk, yang secara umum orang terbiasa 

lnenyebutnya dengan etika moral. Namun ketentuan-ketentuan bai k dnn buruknya 

perilaku manusia yang ditetapkan dan tercantum dalam aturan Islam berbeda 

dcngan etika moral. Walaupun terkadang ketentuan-ketcntuan etika juca 



bersesuaian dengan keten tuan- ketentuan perilaku bai k buruk yang ditetapkan di 

dalam Islam. 

Ketentuan-ketentuan di dalarn Islam dalam berperila ku tersebut adalah 

akhlaq. Ketentuan-ketentuan akhlaq tersebut tidak semata-mata berdasar pada 

kebiasaan-kebiasaan di dalarn rnasyarakat ataupun pengalaman-pengalaman atau 

rasio y ang selalu berubah-ubah dalarn parameternya, menyesuaikan situasi dan 

kondisi zaman yang te jadi. 

Islam telah memberi kan parameter yang Saku dalam rnenetapkan perilaku 

atau sikap diri yang baik manusia yang berlaku secara universal dan kekal, yang 

kesemuanya itu tercantum dalam pedoman utama Islam yaitu Al-Quian dan 

L u l a r w l l  hasulullah SAW. Di dalamnya memuat pedoman-pedoman individu, 

keluarka, rnasyarakat hingga berbangsa secara menycluruh. Hal tersebut 

~nerupakan langkah antisipatif Islam, bahwa akan te jadi suatu kondisi zaman 

yang kita sebut sekarang sebagai era globalisasi y ang merupakan dampak 

langsung dari keberhasilan revolusi teknologi-komunikasi, seteIah didahului oleh 

dua revolusi dalam kebudayaan manusia, yaitu revolusi pertanian dan revolusi 

industri. Dimana hampir sernua sendi-sendi kehidupan manusia tt:lah berubah. 

Kehidupan individu, hubungan antar anggota keIuarga, kehidupan bemasyarakat, 

kehidupan berbangsa dan bemegara, tingkat kejahatan y ang semakin canggih, 

sofistifikasi pemikiran, infelektuul training yang bemacam-macam, life style 

yang berubah-ubah dan lain sebagainyaV4 

' M. Ami n Abdul lah, Folsafuh Ku/anr dt Ef i~  Posrtt~oder~ti.mrc ( Yogyakarta : Pustakn Pelajar, 
1 995 ), hlm. 144. 



Kondisi zarnan yang dem i kian kornpleks seperti mat sekarang i ni, 

menuntut adanya sistem tatanarl nilai yang handal dan mampu mengarahkan 

terciptanya peradaban yang penuh nilai moral, etika, akhlaq, tanpa lnereduksi 

kemajuan i l mu pengetahuan dan teknologi, temasuk dalarn komuni kasi 

berdakwah. Juga mampu memberikan solusi-solusi terbaik bagi permasalahan- 

permasalahan yang ada di dalam rnasyarakat. Sehingga sudah cukup alasan bagi 

kita semua, utamanya para pemuka agama Islam untuk melakukan penyegaran 

dan pergeseran paradigma serta melakukan reorientasi pemikiran keisIaman yang 

mempunyai visi ke depan menuju paradigma yang mengarah pada keadaan yang 

lebih berkualitas. Di siniIah peranan para cendikiawan IsIam, dituntut 

~nenegak kan pi lar tradisi keagamaan Islam, yakni semangat intelektual dan 

sernangat kemanusiaan. lntelektualitas merupakan kekuatan internal yang 

rnenggerakkan pencarian kebenaran dan penelitian y ang terus menerus rnencari 

makna paling fungsional dari panduan utama ummat Islam, yaitu Al-Qur'an dan 

naa I ts. Sedangkan semangat kemanusiaan merupakan tiang penyangga 

operasionalisasi makna fungsional kebenaran Islam. Bentuk objektif semangat 

kemanusiaan tenvujud dalam mempe juangkan kesejahteraan ummat dan 

masyarakal luas dalam berbagai aspek kehidupan. 

Upaya penyelesaian masalah-masalah ulnmat serta pencarian kebenaran 

pemahaman-pemahaman Al-Qutan dan Hadits, rnerupakan implementasi dakwah 

yang diharapkan menghasilkan kondisi-kondisi : 

' A bdu t M u  ni r Mul kan, Teotogi Kebrtdnyaatr don Demokra.ri Mderrrirar, ( Yogyakart a : 
Pustaka Pelajar, 1995 ) hlm. 137. 



a. Tumbuhnya optimisme urnmat dnn masyarakat melalui timbulnya 

kepercayaan dan kemandirian ummat. 

b. Adanya kepercayaan masayarakat terhadap kegiatan-kegiatan 

dakwah, guna tercapainya kehidupan yang lebih baik dan ideal. 

c. Berkembangnya kondisi sosial, ekonomi, budaya, politik serta ilmu 

pengetahuan dan tekuologi. 

Hal-ha1 tersebut dalam dataran realitas akan menghasilkan kesalehan 

manusia yang modern, yang tidak sekedar menjalani hidupnya dengan bersandar 

pada nilai-nilai atau norma-norma humanistik semata, namun juga yang lebih 

utama berpegang pada norma-norma transendental, tanpa rnereduksi dan 

menghalangi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian para 

tokoh cendikiawan muslim benar-benar dapat merupakan im plementasi dari 

pewaris risalah nabi. Nabi Muhammad SAW diutus tidak lain kecuali sebagai 

rahrnat bagi semesta alam. Yang juga mempunyai makna bahwa nabi Muhammad 

SAW diutus untuk menyebatkan kasih sayang kepada seluruh ummat di dunia ini. 

Sementara nabi Muhammad juga mengaiakan bahwa bdiau diutus untuk 

menyempurnakan akt  laq manusia di lnuka bumi ini. Hal tersebut bermakna 

bahwa usaha-usaha dan perjuangan nabi Muhammad selama ini ditujukan untuk 

L I , , , , , ,~~arhan kedamaian dan menyebarkan serta ~nengernbangkan perilaku ahlak 

yang mu1 ia. Ringkasnya, sasaran ajaran Islam adalah membagun manusia yang 

beretika moral dan ber akl~fuq~rl k(triinuh atau berakhlaq mulia. 

Upaya-upaya penyelesaian berbagai masalah yang timbuI di dalam 

masyarakat yang kompleks, serta pencarian kebenaran pemahaman Al-Qur'an dan 



Hadits adalah implementasi dakwah. Seperti pendapat Syekh Musthafa Al- 

Ghalayani dalarn 'Y/-Islam RahuI Madaniyah ': yang rnenyatakan bahwa : 

" Dakwah adalah merupakan kehidupan agama. Tidak akan berdiri agama kecuali 

dengan mendakwahkannya, dengan menyebarkan keutamaan-keutamaanya dan 

rnenyiarkan aqidahnyaH." 

Untuk itu, dakwah bagi manusia hams seIalu dilakukan dan ditingkatkan, 

karena manusia selain sebagai mahluk berfikir ( Homo Sapiens ), juga sebagai 

mahluk beragama ( Homo Religius ), sehingga dakwah mutlak dibutuhkan dalam 

kehidupannya, karena manusia selaIu menghadapi permasal~han-permasalahan 

dalam kehidupan sehari-harinya, yang dapat rnengakibatkan manusia lupa akan 

hakekat penciptaannya, yaitu sebagai khol ifah di muka buini ini. Manusia dapat 

lupa dan berbuat kesalahan, maka dakwah yang memuat pesan-pesan ajaran dan 

nilai-nilai Islam berfungsi untuk mengingatkan dan melnbimbing manusia ke 

jalan yang benar. Dengan adanya dakwah, diharapkan manusia dalam sepanjang 

hidup dan kehidupannya selalu terjadi proses islah dan i hsan, peningkatan 

ketetapan berlindak, lalu menghasilkan kebaysan dan kernanfaatan hidup7 

Pekerjaan menganj urkan orang lain kepada hal-ha1 kebaikan tidak akan 

berhasil bila si penganjur tidak pernah melakukan kebaikan itu sendiri. Da'i 

sebagai salah satu pelaku dakwah mempunyai peran penting sebagai teIadan yang 

baik sebelum mengajak dan menggerakkan masyarakat ke dalam tata kehidupan 

Nasrudin Harahap dan Mu hammad Hafiun, Dakrvult Pe~~~bortgrrrrur~ : Dnlnm ptlrspekri/so~~iaf - 

~kot~otni I Yogyakartn : DPP Golongan Karya X. I Propinsi DIY, 1992) hlm. 28. 
nlunllrari Ahmad. L)okruah Islam dm Trmiflormmi Sosial - Rrrdga : Dahvah lslam Pruki13 

Dolam MOM Pernharrprtmm~ SIIUIIJ perrdckatatl Sosiologi.~ ( Y opdakarta : PLP2M, 1 98 5 ) Irlm. 13. 



yany isiarni. Dalart~ berdakwah juga dituntut untuk menggunakan cara-cara yang 

Itasus-an atau baik sesuai akhlaq yang diajarkan Islam. . 

I Dalam konteks penelitian ini, penulis akan rnengkaji ketentuan-ketentuan 

dalam Islam, yaitu Al-Qur'nn dan Sunnnh Rasul, serta mengkaji ketentuan- 

ketentuan peraturan penyiaran keagamaan di Indonesia, supaya diketahui batasan- 
! 

batasan kewenangan dalam aktivitas kegiatan komunikasi - dakwah di Indonesia, , 

sehingga diharapkan tetap tejaga dan terpelihara ketertiban dan kerukunan antar 

ummot berngama di dalarn rnasyarakat. 

C. Rumusan Masalah 

Bedasar dari uraian Iatar belakang di atas, disusunlah rumusan masalah 

sebagai berikut: 

Bagaimanakah konsep akhlaq Islam &lam komunikasi &kwah secara 

verbal dan non verbal ? 

D. Tujuan Penelitian 

Mengacu dari perurnusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui konsep akhlaq Islam dalam komuni kasi dakwah 

secara verbal dan non verbal. 



Em Kegunaan Penelitian 

Harapan peneliti, penelitian ini memberikan manfaat sebz.gai berikut : 

1. Fagi semua pembaca, utamanya bagi para praktisi atau aktivis dakwah 

untuk menarnbah pengetahuan mengenai akhlaq Islam dalam 

komunikasi dakwah. 

2. Memberikan masukan untuk mata kuliah komunikasi , bqpimana 

lnenyampaikan pesan-pesan dakwah, baik ~nelalui bahasa verbal 

maupun non verbal dengan mengedepankan ni lai-nilai akhlaqul 

kurimai? (perilaku yang mulia). 

F. Telaah Pustaka 

Sepanjang pengetahuan penutis, tulisan-tulisan yang membahas mengenai 

etika atau akhlaq komunikasi, utamany a aklaq komunikasi yang berkaitan dengan 

dakwah Islam, masih belum banyak dijurnpai. Meskipun telah terdapat tulisan- 

tulisan yang rnengulas mengenai bahasan yang senada dengan ha1 tersebut, namun 

kebany akan pembahasannya masi h hanya terfokus pada pembahasan mengenai 

etika komunikasi secara verbal. Sehingga isinya lebih mengenai bagaimana 

berbicara dengan balk, sopan, tidak menyinggung perasaan orang lain, tanpa 

adanya peinbahasan mendalarn mengenai bagaimanakah sikap diri yang baik serta 

mernperlakukan orang lain dengan baik p ~ i a  ketika berkomunikasi. 

Terlebih dalarn bahasan-bahasan yang telah ditulis mengenai etika 

komunikasi, y ang menjadi tolok ukur bai k tidakn ya komunikasi adalah 

berlandaskan pemi kiran semata. 



Misalnya di da la~n  bukunya Jalaluddin Rakhrnat yang berjudul Retorika 

Modem Pendekatan Praktis, di dalamny a menekankan komunikasi yang etis 

ataupun berakhlaq adalah apabila komunikasi yang dilakukan dapat diterima oIeh 

para pendengarnya serta tidak bertentangan dengan aturan-aturan yang berlaku di 

dalam masyarakat tersebut. 

Begitu pula ulasan-ulasan yang ditulis oleh Richard L Johannesen di 

dalam bukunya Etika Komunikasi, serta buku yang ditulis oleh Rosadi R u s h  

dalam bukunya Etika Kehumasan. Keduanya memaparkan bahwa komunikasi 

y ang bereti ka, yang berakhlaq, adalah selama komunikasi y ang dilakul -an dapat 

diterima dan difahami oleh masyarakat &n tidak bertentangan dengar1 aturan- 

aturan yang ada di dalam masyarakat. 

Di dalam penulisan skripsi ini, yang akan dibahas adalah, selain 

bagaimanakah menyusun perkataan-pakataan serta kalirnat-kalimat: yang baik, 

sopan, dapat diterima dan difaharni masyarakat serta tidak menyalahi aturan- 

aturan di dala~n masyarakat, juga akan membahas mengenai bagaimanakah 

seharusnya kita bersikap, dalam menghadapi serta memperlakukan orang lain di 

dalam berkomuni kasi. 

Hal yang lebih penling adaiah, pedoman-pedornan yang digunakan di 

dalam penilaian baik buruknya suatu ucapan serta sikap kita di dalarn komunikasi 

tersebut tidaklah hanya berdasar pernikiran rasional semata, narnun lebih dari itu, 

sebagai tolok ukurnya adalah ketetapan yang telah tercantum dan diajarkan di 

dalam Al-Qur'an dan Had its. Sehingga meskipun perkataan serta sikap kita dalam 

berkomunikasi tidak mclanggar aturan-aturan yang ada, namun bila ha1 tersebut 



tidak sesuai Al-Qur'an dan Hadits, ~naka tetaplah hat tersebut haruslnh kita 

hindarkan. Terlebi h komuni kasi yang di maksud adalah komuni kasi dakwah, 

kornunikasi guna mengajak orang lain rnenerima dengan lapang dada dan 

melaksanakan ajaran-ajaran Islam. 

Sehingga rnaksud dari penulisan skripsi ini adalah ben~paya mengungkap 

mengenai eti ka atau akhiaq komunikasi dakwah secara verbal serta membahas 

mengenai akhlaq komuni kasi non verbal dala~n Islam, yaitu mengenai sikap 

berperi laku dan memperlakukan orang lain di dalam Serkomunikasi dakwah 

menurut rljaran Islam. 

G. Tinjauan Teoritik 

1. Tinjauan Tentang Akhlaq 

Pengertian akhlaq secara etimoIogis adalah berasal dari bahasa Arab, 

~neru pakan bentuk jamak dari klt uluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah 

laku atau tabiatn8 Berakar dari kata Waloqo yang berarti rnenciptakan. Seakar 

dengan kata kltuliq yang berarti pencipta, juga dengan kata makl~lziq yang 

memiliki arti sesuatu yang diciptakan serta dengan kata klralq yang me) niliki arti 

penciptaan.9 ~esamaan  akar kata tersebut di atas meugandung isyarat bahwa 

dalarn akhlaq tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak 

Kltuliq atau sang pencip;a dengan perilaku makhluq, yang di dalam ha1 ini 

adalah manusia. Atau dapat dikatakan bahwa tatz perilaku seseorung terhadap 

orang lain dan lingkungannya barn mengandung nilai akhlaq yang hakiki 

H AI-MttrviJJ ul-Ltrgf~(11~ IVO u I - I ' I ~ ~ I I  , ( Beirul : Dar al-Masyriq, I 989 ), hlrn I 64. 

9 Yunahar Ilyas, Krrlinh Akhiag ( Yogyakarta : LPPI, 2004 ) hlm. 1. 



inana ka la  tindakan atau perilaku tersebut di landaskan kepada kehenrla k sang 

Khaiiy, yaitu kehendak Allah SWT. 

Dari pengertian etitnologis tersebut, akhlaq bukan saja hanya merupakan 

tata aturan atau noma perilaku yang mengatur hubungan antar sesama manusia, 

tetapi juga noma yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan 

bahkan dengan seluruh alam semesta sekalipun. '' 
Kemudian secara tenninologis, terdapat beberapa definisi tentang akhlaq, 

diantaranya : 

1. Menurut Inlam al-G hazali: 

" Akhlaq udalalz sful yung lerlunam di dalam jiwa yang menibuikan 
pe1.h ~ruturr-perb liatun yang g a n p n g  dun m zrdult, tanpa melakukun 
pe,nikiran dun pert irnbongon ".I' 

2. Kemudian menurut Ibrahim Anis: 

In Harun N~sctlion d kk, Ettsikloopdi 11Iattt I~rdorresia ( Jakarta : Djambatan, 1 992 ), hlm.98. 
' ' Imam Al-Ghazali, J/ga' I/lrrmir/di)r (Semarang: C\'. Assyfa', 19931, jilid 4, hlm. 58. 
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Sebab seseorang yang telah ine~niliki akhlaq ~nemuliakan tamu, tentunya akan 

selalu memuliakan tamunya. Sehingga jelaslah bahwa akhlaq kiaruslah merupakan 

sifat yang konstan, spontan tidak teinporer dan tida k memerlukan pemi kiran dan 

perti m bangan serta dorongan dari luar, namun tetap tidak mengesampingkan 

faktor kesadaran dan kesengajaan. Sem ua h a t  ha1 yang dilakukanny a haruslah 

merupakan kesadaran dan kesengaj aan diri pri badi seseorang tersebut. 

Meskipun definisi kata akhlaq bersifat netral dan beluin rnenunjukkan 

kepada baik dan buruk, tetapi pada umumnya apabiIa disebut sendirian, tidak 

dirangkai dengan s i  fat tertentu, maka y ang dimaksud biasanya adalah akhl aq yang 

mulia. Bila kita mengatakan seseorang t idak berakhlaq, maka maksud ki ta adalah 

seseorang tersebut tidak memiliki sifat akhlaq yang rnulia, meskipun sebernarnya 

akhlaq seseorang tersebut adaIah tidak mulia itu sendiri. 

Sclain istilah akhlaq, kita juga menganal istilah etika dcln moral. 

Kesernuanya sama-sama rnenentukan nilai bai k dan buruk si kap dan perbuatan 

manusia. Perbedaan mendasarnya terletak pada standar masing-masing dalam 

penentuan nilai baik dan buruk sikap dan perbuatan manusia. Bagi akhlaq, 

standar yang digunakan adalah Al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Bagi etika, 

slandarnya adalah pertimbangan aka1 pikiran manusia semata. Sedangkan bagi 

moral, standarnya adalah adat kebiasaan yang umum yang berlaku pada 

~nasy  arakat tertentu, yang ha1 tersebut juga merupakan hasil pertimbangan aka1 

pi ki ran manusia. 

Sayangnya, meskipun dalam pengertiannya antara ketiga istilah tersebut di 

atas dapat dibedakan, di dalam penggunaannya serjng dicainpur adukkan dan 



disamakan, padahal sudah jelas bahwa ketiganya memiliki perbedam mendasar 

dalam standar pararneternya. 

' Di dalam konsep akhlaq, segala sesuatunya itu dinilai baik atau bui-k, 

terpuji atau tercela, semata-mata karena aturan syariat Al-Qur'an dan Sunnah 

Rasulullah SAW. Mengapa si fat sabar, syukur, pemaaf, pemurah dan jujur 

misalnya: dinilai baik? Hal tersebut tidak lain karena aturan syariat menilai hal- 

ha1 tersebut sebagai ha1 yang baik. Begitu pula misalnya sifat pemarah, tidak 

bersyukur, dendam, kikir dan dusta akan dinilai buruk oleh syariat Islam. Karena 

begitulah ketetapan di dalam syariat Islam. 

Lantas apakah di dala~n Islam tidak mengakui peran hati nurani, aka1 

pi kiran dan pandangan masyarakat dalam rnenentukan penilaian bai k dan 

buruknya sesuatu hal? Apakah ketiga ha1 tersebut di atas dapal dijadikan ukuran 

baik dan buruknya sesuatu hal? 

Adanya hati nurani atau fitrah di dalam bahasa AI-Qur'an memang dapat 

menjadi ukuran baik dan buruk, karena ~nanusia diciptakan Allah SWT lnemiliki 

fitrah berlauhid, ~nengakui keesaan Tuban. ( QS. 30:3U ). 

"~bfuku hu<k<lpk~m/rh wujul~inu c/e11gu17 Iz 11-1 1s kepuch agut nu (Ailul~); (toaptah 
c~tasy jitnrh AIIuiz yung feluh nzencip/akun nlonrrsia Irlenznm ~rt.firrui? / / I / .  Ttdak ada 



p ~ " - ~ t h ~ ~ l r ( ~ t t  P C I L ~ I  fitr~111 ~~iI i111.  (It 1 1 1 ~ 1 1 )  ugunra yung i~a'zis; terlrpi kebat.lyukl111 
manri.~ja f idak t)~enge~ahzci': (ARRUM(30): 30). 

Karena fitrah itulah, manusia mencintai kepada kesucian dim selalu 

cenderung mencintai kebenaran. Hati nurani manusia selalu merindukan dan 

mendambakan kebenaran, ingin mengikuti ajaran-ajaran Tuhan, karena kebenaran 

itu tidak akan didapat kecuali dengsn Allah SWT sebagai sumber kebenaran 

rnutlak.13 Namun hati nurani atau finah manusia tidak selalu terjarnin dapat 

berfungsi dengan baik oleh karena pengaruh dari luar, misalnya oleh karena 

pengaruh lingkungan dan pendidi kan. Fitrah hati nurani hanyalah merupakan 

potensi dasar yang perlu dipeli hara dan dikembangkan. Tidak sedikit hati nurani 

manusia yang teIah tertutup, sehingga menjadi sangat susah unt uk menyuarakan 

kebenaran. 

Oleh karenanya, ukuran baik dan buruk tidak dapat sepenuhnya 

diserahkan hanya kepada hati nurani atau fitrah manusia semata, nalnun hams 

di kembal ikan kepada penilaian syariat . Semua ketentuan syariat tidak akan 

bertentangan dengan hati nurani manusia, karena kedua-duanya berasal dari 

sumber yang sama, yaitu Allah SWT. 

Rcgitu pula halnya dcngan aka1 pikiran manusia, ia hanyalah salah salu 

kekuatan yang dimiliki n~anusia untuk mencari kabaikan atau keburukan. Dan 

keputusannya berasal dari pengalaman empiris, kemudian diolah menurut 

ke~nampuan pengetahuannya. Oleh karena itu keputusan yang diberikan aka1 

'"smaran As, I'e~~pt~iur .91idi Ak/rIorj ( Jakarta: Uajawali Pers, 1 992 ), him. 9. 



hanya bersil'al spekulatif dan subjektii.'" Semenlara, pandangan masyarakat juga 

dapat dijadikan salah satu ukuran baik dan buruk, tetapi juga s:mgat relatif, 

tergantung sejauh mana kesucian hati nurani masyarakat clan kebersihan pikiran 

mereka dapat terjaga. 

Sehigga telah jelasIah bagi kita bahwa ukuran yang pasti, tidak spekulatif, 

objektif, komprehensif dan universal untuk menentukan baik dan buruk hanyalah 

akhlaq di dalam AI-Qutan dan Sunnah Rasulullah SAW. 

2.Tinjauan Tentang Etika 

Guna lebih mcmpe jelas perbedaan antara akhlaq dengan eti ka, maka 

berikut adalah tinjauan tentang et i ka. Pengertian etika secara etimologi , berasal 

dari bahasa yunani adalah " ethos ", yang berarti watak kesusilaan atau adat 

kebiasaan ( custom ). Etika biasanya berkaitan erat dengan perkataan moral yang 

merupakan istilah dari bahasa Latin, yaitu " Mos " dan dalarn bentuk jamaknya 

adalah " Mores ", yang berarti juga adat kebiasaan atau cara hidup seseorang 

dengan melakukan perbuatan yang baik ( kesusilaan ) dan menghindari ha1 

perbuatan-perbuatan yang buruk.15 

Eti ka dan moral Iebi h kui-aang sama pengertiannya, tetapi dalam kegiatan 

sehari-hari tedapat perbedaan , yaitu Etika adalah untuk pengkajian sistem nilai- 

nilai yang berlaku di dalam masayarakat, yang di dalam etika ini, biasanya dalam 

penggunaan para~neternya adatah mengynakan aka1 atau rasio rnanusia scmata- 

'' Rosad i Ruslan. Etika Kc11111nnsm Kausq~si & R-p/jka.vi ( Jakarta: Rajawali Press, 2002 ), hlm. 
29. 



tnata, pemikiran manusia semata-mata, karena etika merupakan salah satu kajian 

pemikiran ilmu filsafat barat. 

Sedangkan moraI atau moralitas untuk peniIaian perbuatan yang 

dilakukan, yang biasanya dalam menggunakan parameternya adalah norma-norma 

aturan tertentu di dalam suatu iilayah negara tertentu, oleh karennnya istilah 

moral biasanya terkait erat dengan peraturan atau norma-norma perundang- 

undangan suatu negara tertentu. Sehingga masayarakat Indonesia sering 

mengatakan norma-noma peraturan di negara Indonesia dengan istilah moral 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 2945, karena kedua ha1 tersebu - adaIah 

norma-noma aturan pokok dan rnendasar di dalam lvllayah negara Rzpublik 

Indonesia yang hams dipatuhi oleh setiap warga rnasyarakat yang menempati 

wilayah Republi k Indonesia. 

Dalam menggunakan parameternya, etika moral cenderung akan berubah- 

ubah, menyesuai kan situasi dan kondisi tertentu yang sedang dan akan dihadapi. 

MoraI di suatu negara sendiri adalah rnerupakan salah satu hasil pengkajian 

pemikiran aka1 rasio manusia, atau merupakan sebuah etika yang dibakukan dan 

ditetapkan di suatu wilayah negara tertentu. 

Menurut Aristoteles dalam bukunya Efika Nikomaclteio, menjetaskan 

tentang pembahasan Etika sebagai berikut : 



I. 7k/n1ini1r.i 'lkchicrrs 

Pengertian etika dalarn ha1 ini adalah, etika dipelajari untuk ilmu 

pengetahuan y ang meinpelajari masalah perbuatan atau tindakan 

manusia. 

2. Munner dun Crrsionr 

Membahas etika yang berkaitan dengan lata cara dan kebiasaan 

( adat ) yang melekat dalam kodrat manusia ( inhern in human 

narure ) yang terikat dengan pengertian "baik dan buruk" suatu 

tingkah laku atau perbuatan manusia. 

Sesungguhnya etika tersebut merupakan studi tentang "benar atau salah" 

dalam tingkah laku atau perilaku manusia ( righr or wrong in hunlan conduct ). 

Pengertian Etika menurut beberapa para pengamat, tokoh masyarakat atau tokoh 

filusuf; yaitu:l"endapat dari 1.R Poedjawijatna : " Etika merupakan cab,rng dari 

frlsafat. Eti ka mencari Rebenaran dan sebagai filsafat ia mc,ncari keterangan benar 

y ang sedat am-dalamnya. Sebagai tugas tertentu bagi etika, mencari ukuran baik 

buruknya bagi tingkah laku manusia. Etika hendak mencari, tindakan manusia 

manakah yang baik". 

Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara ( 1962 ),"Eti ka adalah ilmu yang 

mempelajari segala soal kebaikan dan kebunrkan di dalam hidup manusid 

semuanya, teristimewa yang rnepelajari gerak-gerik pi kiran dan rasa yang dapat 

merupakan pertimbangan dan perasaan, sampai mengenai tujuan yang dapat 

merupakan perbuatan". 



(1953 ), St. I,ouis, USA, yaitu; "Etika berhubungan dengan seluruh ilmu 

pengetahun tentang manusia dan masyarakat, sebagai antropologi, psikolo~i , 

sosiologi, ekorlomi, i l n ~ u  pol i t i  k dan hukum. Perbedamnya terletak pada aspek 

keharusan . Perbedaan dengan teologi moral, karena bersandar pada kaedah- 

- 1 -  ..,,,,I, ,,dkgamaan, tetapi terbatas pada pengetahuan yang dilahirkan tenaga 

~nanusia sendiri". Atau, " Etika adalah ilinu pengetahuan nomatif yang praktis 

rnengenai kelakuan yang benar dan yang tidak benar dari manusia, dan dapat 

dimcngerti oleh aka1 mumi". 

Sedangkan menurut Prof. DR. Ahmad Amin daIam bukunya Etika IImu 

Ahlak mengatakan: " Etika adalah suatu illnu yang menjelaskan arti baik dan 

buruk, menerangkan apa y ang sehananya dilakukan oleh manusia kepada 

manusirl lainnya, inenyatakan tujuan yang hams dituju oleh manusia di dalam 

perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang hams 

diperbuotm. l 7  

Pengertian dan definisi Etika dari para filusuf atau ahli tersebut di atas, 

saling berbeda dalam pokok perhatiannya, antara lain: 

a. Merupakan prinsip-prinsip moral yang temasuk ilmu tentang 

kebaikan dan si fat dari hak ( The principles ofmorafir'y, inchding the 

.~cie~.rce of good and the nafure of right ). 

17 Prof: Dr. Ah mad Arnin, Etika //rnri Alrlnk, (lnkar/cx: Btilatr Bilt!nrtg,, 1993), hlm3. 



b. Pedoman perilaku, yang diakui berkaitan dengan memperlihatkan 

bagian utama dari kegiatan manusia. (l'he r u / ~ s  ofcondlict , recognize 

it7 respec/ lo e /~rrrlicular clu,~s rfhzitnart U L Y ~ O I I  ) 

c. Ilrnu warak manusia yang ideal, dan prinsipprinsip moral sebagai 

individual.( Tlte science of llwnan cltaracfer ill its ideal states, and 

moral principles us of an individual ) 

d. Merupakan ilmu mengenai suat u kewaj iban ( The science of duty ) 

Berkaitan dengan definisi atau pendapat para tokoh tersebut di atas 

tentang etika, dapat ditari k suatu kesimpulan secara urnum bahwa; " hubungan 

dengan perbuatan scscorang yang dapat menghasil kan .'penilaianl dari fi hak 

lainnya akan baik buruknya perbuatan yang bersangkutan, dan ha1 tersebut yang 

disebut dengan Etika". 

Dalarn membahas Eti ka sebagai iImu yang menyelidi ki tenrang tanggapan 

kesusilaar~ arau etis, y aitu sarna halnya dengan berbicara mengenai moral 

( mores j. Manusia yang disebut dengan ctis, ialah rnanusia yang secara utuh dan 

rnenyeluruh mampu memenuhi hajat hidupnya dalarn rangka asas keseimbangan 

antara kepentingan pribadi dengan kepentingan fihak yang lainnya, antara rohani 

dengan jas~naninya, dan antara sebagai ~nahluk yang berdiri sendiri dengan sang 

penciptanya. Termasuk di dalamnya membahas nilai-nilai atau norma-no] ma yang 

di kai lkan dengan elika, diantara macam-macam elit a ada7ah sebagai berikut: I S  

I R  Rosadi Ruslan, op-cir, him. 37-38. 



1. Etika Deskriptif 

Ialah etika yang menelaah secara kritis dan rasional tentang sik8.p 

dan perilaku inanusia, serta apa yang dikejar oleh setiap orang tlalam 

hidupnya sebagai sesuatu yang bernilai . Dalam artian eti ka deskriptif 

tersebut berbicara inengenai fakta secara apa adanya, yakni mengenai 

nilai dan perilaku manusia sebagai suatu f a h  yang terkait dengan . 

situasi dan realitas dan membudaya. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tentang kenyataan dalam penghayatan nilai atau tanpa nilai 

dalam suatu masyarakat yang dikaitkan dengan kondisi tertentu 

memungkinkan manusia dapat bertindak etis. 

2. Etika Normatif 

Elika yang menetapkan berbagai sikap dan perilaku yang ideal dan 

seharunya dimiliki oleh manusia atau apa yang seharusnya dijalankan 

oleh rnanusia dan tindakan apa yang bernilai dalam hidup ini. Jadi 

Eti ka Normati f ~tlcrupakan nonna-norrna yarig dapat menuntun agar 

manusia bertindak secara balk dan menghindarkan hal-hai yang 

buruk, sesuai dengan kaidah atau norma-norma yang disepakat i dan 

berlaku di &\lam masyarakat. 

" -r -na etika sebenarnya bersifat relatif, ~ n a k a  sebagai tolok ukur 

menentukan ha1 yang baik dan yang buruk dalam berperilaku , dalam ha1 ini akan 

~neru-j ilk pada ketentuan-ketentuan Allah SWT dalam Al-Qur'an dan hadits. 

Ketentuan bai k dan buru k tersebut adala h akhlaq yang bersifat komprehensi f dan 



kckal. Karena pada hakekatnya apa yang dinilrti bai k oleti Allah SWT, pasti baik 

dalam essensinya. 

3. Tinjauan Tentang Komunikasi 

a. Komunikasi Mcnurut Ilmu Kornunikasi 

Para ahli komunikasi banyak rnemberikan definisi-definisi tentang , 

pengertian komunikasi, diantaranya yang di katakan oIeh HaroId Lasswell. Dia 

mengatakan : "Cara yang baik untuk menggarnbarkan kornunukasi adalah 

menjawab pertantaan-pertanyaan beri kut : 'Who Say What In Which Channel To 

Whom Whith What Effect ? Atau Siapa Mengatakan Apa Dengan Sarana Apa 

Kepada Siapa Dengan pengaruh bagaimanan ? 

Sedangkan menurut Bernad Barelson dan Gary A. Sfeiner, komunikasi 

adalah transmisi i nformasi, gagasan, emosi, ketrampilan dan sebagainya, dengan 

inenggunakan sirnbok-sirnbol, kata- kata, gambar, figure, grafik dan lain 

sebagainya. Baik ha1 tersebut dengan kata-kata (secara verbal), maupun dalam 

tindakan atau si kap (non verbal). Tindakan atau proses transmisi itulah yang 

disebui komunikasi. 

Kemudian menurut Michael Burgoon, definisi tersebut merupakan definisi 

berorientasi sumber, dimana kegiatan koinuni kasi sebagai semua kegiatan yang 

secara sengaja dil akukan seseorang untuk menyam pai kan rangsangan 

memba ngkitkan respons orang lain. Jadi kornunikasi digunakan untuk 

inenjelaskan sesuatu kt:pada orang lain atau membujuknya untuk melekukan 

sesuatu. Komunikasi tindakan satu arah menyoroti penyainpaian pesan yang 



efe'eklif dan mcn~isyaratkan bahwa selnua kegiatan komunikasi bersifat 

persuasif. '' 
Sejak zamati dahulu, kesadaran pentingnya keberhasilan komunih ~ s i  telah 

banyak disoroli oleh para tokoh, diantaranya oleh Aristoteles. hlenurut 

Aristoteles, kon~uni kator dalam meny ampai kan pesannya tidak hany a menyentuh 

hatinya, tetapi juga harur menyentuh otaknya." Hal tersebut dapat dilakukan oleh 

komuni kator dengan metodc persuasif, yaitu dengan : 

a. Ethos 

Ethos berarti " surnber kepercayaan " ( .rource credibility ), sebagai 

seorang orator hams dapat di percaya, karenanya yang bersangkutan 

haruslah memiliki keahlian, kemampuan dan pengetahuan yang luas 

dalam bidang yang memang dikuasainya dengan baik. Sehingga orator 

atau komunikator yang benvibawa dapat dipercaya dan diterima oleh 

koinunikan atau publiknya. 

b. Phatos 

Phatos memiliki arti " himbauan emosional " ( ct~rotionul appeal ), 

ke~nanipuan menampilkan " gaya emotif dan persuatif " yang 

dimilikinya. Dengan penampi l a ~ y a  tersebut, seorang orator atau 

komunikator mampu berbicara dengan inemukau, ~tlenari k dan 

antusias, sehingga akan lebi h berhasil menampi1 kan himbauan 

emosional dengan semangat yang baik dan Inampu membangkitkan 

emosi dan semangat dari khaIayaknya. 

19 Deddy Muly~na.  op.cif, hlm. 6 1 .  
21) Rosadi Ruslan, rq).sil. hlm, 19-20. 



c. Logos 

Sedangkan logos memiliki pengertian " himbauan logis " ( logical 

uppeais ), yaitu kemampuan yang dimiIiki oI2h orator atau 

k,~munikator dengan tampilan yang Iebih " bergaya akademisi " dalam 

menguraikan isi pesan atau materi pidato. Penyarnpaian ceramah atau 

kuliah dilakukan secara logis, wajar, sisternatis dan arb .mentatif, 

sehingga penyampaian pesan rnudah dimengerti serta dapat rliterima 

oleh para komuni kannnya. 

Sehubungan kaitan dengan dengan pernahaman ketiga pengetahuan dasar 

tersebut, khususnya " ethos " hams dapat dikuasai oIeh para orator atau 

komuni kator , dan disa~nping ilu j uga harus memili ki pengetahuan dasar tentang 

" Etika Komunikasi ", agar supaya dapat dipercaya , dengan menguasai 

komponen-komponen dan faktor-faktor ethos tertentu sebagai penunjat~gnya. 

Menurut Austin J Freeley dalam bukunya Argumentation ~ n d  Debate ( 1969 );' 

yang antara lain ~nenjelaskan: 

I. Komponen-komponen elhos yang harus di mi l i ki komunikator adalah: 

a. Comperence ( mempunyai kemampuan ) 

b. Infegrify ( memil iki intcgritas atau kejujuran ) 

c. Good will ( memiliki citra yang baik ) 



2. Faktor-faklor pendukung ethos 

Sukscs atau tidaknya sebuah kegiatan - komunikasi akan ditentukan oIeh 

kemampuan dalaln mengadakan pilihan yang akan meningkatkan ethosnya di 

mata kom uni kanny a, yaitu rnem i l i  ki persyaratan-persyaratan tertentu sebagai 

beri kut: 

a. Persiapan ( preparalion ) 

Persiapan sebagai komunikator untuk tampil mut lak 

diperlukan, mulai dari penguasaan dan persiapan bahan-bahan 

~nateri, pesan, informasi dan tema yang hendak disarnpaikan, 

serta rnempelajari problem atau permasalahan yc ~g akan 

dihadapi dan termasuk ~nengelahui siapa yang akan rnenjadi 

khalayak sebagai target sasarannya. 

b. Kesungguhan ( seriousness) 

Komuni kator harus menunjukkan keseriusan y ang penuh 

perhatian, sehingga menimbulkan kepercayaan di mata 

khalayaknya. Apabila komunikator ( orator ) ingin 

menunjukkan "hurnnr atau lelucon ", haruslah dijadikrn 

sebagai sel ingan, dan tidak akan menimbulkan kesan bahwa 

yang bersangkutan adalah sebagai seorang pelawak yang 

sedang tam pi1 untuk memberikan hiburan, dan sehingga dapat 

dinilai tidak serius oleh khalayaknya. 



c. Kclulusan (sir~cr)r-r~))) 

Kemampuan dalam membawakan kesan kepada khalayaknya, 

bahwa ia adalah seorang yang tulus hatinya, pikiran dan 

peri lakunya. Harus bersi kap hati-ha li agar dalam penyampaian 

atau tindakannya itu tidak akan menirnbblkan kecurigaan atas 

ketidaktulusannya di mata publiknya. 

d. Percaya diri ( cor~fidca~ce ) 

Sebagai komunikator ( orator ) hams senantiasa 

~nemancarkan kepastian atau kepercayaan di mata publiknya, 

dan tidak boleh teledor daIam berbuat kesalahan atau 

kecurangan, misalnya dapat menimbul kan suatu penilaian 

" lain di hati lain di mulut ", sehingga tejadi peniIaian citra 

negatif bagi komuni kator y ang bersan~kutan. 

e. Ketenangan ( poise ) 

Khalayak cenderumg percaya pada pe;nbicara yang bersikap 

tenang, meyaki nkan, benvibawa dan merniliki kepercayaan diri 

yang lebih tinggi dalam menyarnpaikan pesan di hadapan 

khalayaknya. 

f. Keramahan ( f r iendy  ) 

Komunikasi y ang efekti f adalah meyampaikan pesan atau 

berbica~a secara koinunikatif dan bernada berssahabat, saling 

menghomati dan menghargai perbedaan pendapat, serta tidak 

menampil kan sikap sefihak, melecehkan fi hak yang 



bcrtcntar~gtln ntau bcrsikap arogan, atau menunjukkan " sak 

pintar atau sok tahu ". 

Kesederhai~aa ( nrotlerution ) 

Penampilan pembicara yang sederhana dan isi pembicaraan 

yang lebih berbobot serta wajar, biasannya lebih menarik, jika 

dibandingkan dengan penampilan bahasa yang sombong atau 

" perlente ", penuh dengan istilah-istilah teknis atau akadeinis 

asing, yang orang lain tidak mengerti. akan ucapannya itu 

sehingga menimbul kan ant ipati bagi fihak khalayaknya. 

3 .  Faktor-faktor penunjang komunikasi y ang komuni katif 

Untuk mengetahui efek atau dampak dari pesan dalam rjuatu proses 

kornunikasi yang diterima atau mendapat tanggapan oleh fihak 

khalayaknya, menurut Wilbur Schrarnm, yang pendapatnya dikenal 

dengan " The Condition of Succes in Cornrnunication "22, yaitu 

sebagai koinunikator yang handal perlu ~nempersiapkan dengan 

" kenalilah khalayak anda " ( know yotrr audience ), dan suatu kondisi 

yang harus dipenuhi jika menginginkan agar suatu pesan untuk 

mernbangkitkan tanggapan seperti yang dikehendaki, antara Iain 

rumusannya: 

a. Pesan hams dirancang dan disampai kan sedem i kian rupa, 

sehingga dapat menari k perhatian komuni kan. 

2z Rosadi Ruslan, IZtiikn Kukt?~asntl A%llr..rep.ti R- A ~ ~ / i k o . ~ i  ( Jakana: Rajawali Press, 2002 ), hlm, 
22. 



b. Pesan harus menggunakan lambang-lambang atau arti yang 

sama antara komunikator dan komunikan, sehingga mudah di 

mengert~. 

c. Pesan-pesan tersebut dapat membangkitkan kebutuhan pribadi 

ko~nunikan dan me~nberikan saran-saran beberapa cara untuk 

memperoleh kebutuhan itu. 

d. Pesan dapat ~nenyarankan suatu jalan untuk metnperoleh 

kebutuhan tersebut y ang layak bagi situasi kelompok dimana 

komunikan itu berada , agar dapat digerakkan untuk 

memberikan tanggapan seperti yang dikehendaki. 

b. Komunikasi Mcnurut Islam 

"(Tui7utr) Y[tll,q Malra Penr~irah, Yung lelrrll metlgajurkun A1 Qtrr 'an. Dia 
menoipfukun t~~unusia, Mengujurryu pundui hcrhicuru ".( QS. ARR A LIMAN(55): 
1-4 ). 

Allah SWT di dalam Al-Qur'an teIah menjelaskan bahwa kemampuan 

berbicara telah diajarkan kepada manusia, karena semua kegiatan tidak mungkin 

terlepas dari komunikasi, termasuk di dalamnya kegiatan dalam rangka dakwah. 

Karena dakwah adalah suatu proses menyampaikan suatu Fesan dari komunikator, 

baik perorangan maupun kelompok, kepada komunikan. SeIain ha1 tersebut, di 

dalam Al-Qur'an juga menyebutkan bahwa komunikasi pada dasarn y a adalah 



merupakan suatu fitroh manusla ( QS. 5 5 :  1-4 ), yaitu "01-h~yun" , inenurut Al - 

Syaukani dalam buku tafsirnya, Futh Al - Qadir, mengartikan a/ - bayun 

sebagai kemampuan berkomunikasi. Untuk inelacak maksud komunikasi yang 

dimaksudkan dalam Al-Qur'an kita harus menelusurinya dengan beberapa kata 

kunci. Selain kata 01-bayun, ada kata a/-qnwl; dengan memperhatikan konteks 

perintah ( arnr ), maka terdapat enam prinsip komunukasi menurut ~ l -~ur 'an ' l :  

Qawlan sadidan ( QS. 4:9 ) : pembicaraan yang benar, jujur, 

tidak berbohong; maka dalam komunikasi atau penyampaian 

pesan harus dengan bahasa yang benar ( kebenaran ). 

Qawlan balighan ( QS.4:63 ) : mengenai sasaran, atau 

mencapaian tuj uan. Kolnuni kator harus inenyesuai kan dengan 

sifat-sifat khalayak yang akan di hadapinya ( j i i  ~ t f l d ~ ~ i l 7 i f t i  ). 

lstilah lainnya adalah, berkomunikasilah sesuai dengan kadar 

aka1 mereka, atau menurut bahasa. komunikasi disebutfrume 

of reference dan ,Jie/d of experielrce. Menutut Aristoteles, 

komuni kator dalam menyarnpai kan pesannya harus 

menyentuh hati dan otaknya. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan cara persuasif inelalui sikap komunikan yang hams 

eihos ( kredibilitas ), Iogo.~ ( argurnentatir, mengajak berfikir ) 

danpl~atos ( membujuk untuk mengikuti pendapat kita ). 

2.1 Jalaluddin Ra hmat , I,r/arrr Aktttat i{eJek.si Sonrial Seorar~g Ce~idikjmiwtt Mtr.vlim, ( Band ung 
Mjzan, 1992 ), hlrn. 76 -77. 



merupakan suatu fttroh manusia ( QS. 5 5 :  1-4 ), yaitu " a l - b ( ~ ~ u t ~ "  , menurul Al - 

Syaukani dalarn buku tafsimya, fiurh A1 - Qadir, mengaflikan UI - bayun 

sebagai ke~nampuan berkomunikasi. Untuk melacak maksud komunikasi y ang 

dimaksudkan daIam Al-Qutan kita harus meneIusurinya dengan beberapa kata 

kunci. Selain kata al-buyan, ada kata a/-qawl; dengan memperhatikan konteks 

perintah ( arnr ), maka terdapat enarn prinsip komunukasi menurut ~ l - ~ u r ' a n " :  

Qawlan sadidan ( QS. 4:9 ) : pembicaraan yang benar, jujur, 

tidak berbohong; maka dalam komuni kasi atau peny ampaian 

pesan hams dengan bahasa yang benar ( kebenaran ). 

Qawlan balighan ( QS.4363 ) : mengenai sasaran, atau 

mencapaian tujuan. Komunikator harus menyesuai kan dengan 

sifat-sifat khaIayak yang akan dihadapinya ( f i i  onfusil~im ). 

Istilah lainnya adalah, berkornuni kasilah sesuai dengan kadar 

aka1 mereka, atau menurut bahasa komunikasi disebutframe 

of rqkrence dan field of experience. Menutut Aristoteles, 

komunikator dalarn ~nenyampai kan pesannya harus 

menyentuh hati dan otaknyn. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan cara persuasif melalui sikap komunikan yang hams 

e~hos ( kredibiIi tas ), logos ( argumentatif, mengajak berfikir ) 

danpl7atos ( melnbujuk untuk mengikuti pendapat kita ). 

" Jalaluddin Rahmat, Islam Akitrol Rr/ek.ri So.riaf Seorat~g C~~t~dikimun~r MttsJim, ( Bandung : 
Man, 1992 }, hlm. 76-77. 



Qawlan ~naisuran ( QS. 17:28 ) : penyampaian pesan dengan 

bahasa yang sopan, pantas. 

Qawlan layyinan ( QS. 20:44 ) : menggunakan bahasa yang 

lemah Iembut. 

Qawlan kariman ( QS. 17:23 ) : gunakanlah bahasa yang 

mulia, tidak rnerendahkan. 

Qawlan ma'rufan ( QS. 4:s ) : gunakan cara bahasa yang baik- 

bai k . 

Menilik tinjauan tentang komunikasi menurut Islam di atas, sudah 

dengan jelas rnengga~nbarkan bahwa lslam sebagai agama yang sangat 

menjunjuns tinggi akhlaq y ang mu1 ia, di dalam komunikasipun sangat 

menanamkan keutamaan akhIaq yang baik. Selain itu, secara umum semua macam 

komunikasi manusia memiliki ciri-ciri yang sama atau serupa. Misalnya proses, 

model dan pengaruh pesannya. Seh ingga komuni kasi islami dapat didefinisikan 

sebagai penyampaian pesan yang didasarkan pada ajaran Islam , karena cara 

berkomunikasinya yang bersifat isla~ni ( tidak bertentangan dengan ajaran 

Islam ), maka komunukasi islami dapat dikatakan sebagai implementasi cara 

n~elaksanaknn ) komunilcasi l s lan~.?~ 



4. Tinjauan Tcntang Dakwah 

Secara etimologis dakwah berasal dari bahasa .Arab, yaitu kata da'aa, 

vad'uu, do'watult, yang berarti mengajak, menyeru, memenggil, mengundang. 

Sedangkan secara terminologis dakwah berarti proses aktiva - merubah suatu 

kondisi lain yang lebih baik, yang dilakukan dengan sadar, sengaja dan 

berer~cana.~~ Sernentara pengertian dakwah menurut beberapa ahli: 

Menurut Abdul Munir Mulkhan, " dakwah " adalah aktualisasi atau 

realisasi salah satu fungsi kodrati seorang muslim, yaitu fungsi kerisalahan 

beberapa proses pengkondisian agar seseorang atau masyarakat mengetahui, 

mamahami, mengimani dan mengamalkan Islam sebagai ajaran dan pandangan 

hidup.I6 

Menurut Hamzah Ya'qub dalam bukunya " Publisistik Islam ", 

mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak manusia dengan hikrnah 

kebijaksanaan untuk rnengi kuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya. 

Sementara menurut Ali Manfudz dalam kitabnya " Hidayatul 

Mursyidin ", menulis bahwa dakwah adalah memotifasi ummat manusia untuk 

melaku kan kebai kan dan mengi kuti petunjuk serta memerintah mereka berbuat 

rna'ruf dan ~nencegahnya dari perbuatan munkar agar mereka memperoleh 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

2' Nasnrdin Harahap dan Mullammad Hafiun, Opcit. hlm. 28. 
2h Abdul Munir Mulkhan, Idcologi Gcruknt~ Dnhllnh, ( Yogyakarta : SPRESS, 1996 ), hlm, 205. 



11. Meiode Pcnclitian 

Di dalam penelitian ini, sumber data sebagai acuan primer penulisan 

adalah buku karangan Masyhur Amin yang berjudul Dakwah Islam -Isn Pesan 

Moral, yang dicetak oleh PT. Al-Amin Press, Yogyakarta, 1997. 

Kemudian sebagai sumber data sekunder adalal I buku tulisan Husain 

Fadhlullah yang berjudul MetodoIogi Dakwah dalam Al-Qur'an, yang diterbitkan , 

oleh Lentera, Jakarta, 1997 serta referensi-referensi lainnya yang relevan dengan 

bahasan skripsi ini. 

1. Jenis Penelitian 

PeneIitian ini adalah berupa penelitian pustaka ( libbra y resecrch ), 

yang bersifat deskriptif analisis. Yang dimaksud dengan analisis adalah perincian 

istilah-istilah atau pemyataan-pernyataan ke dalam bagian-bagian sedemikian 

rupa, sehingga kita dapat melekukan perneriksaan atas makna yang 

di k a n d u r ~ g n ~ a . ~ ~  Dalarn konteks penelitian ini, penulis akan mengkaj i ketentuan- 

ketentuan dalam Islam yang berkaitan dengan aktivitas kegiatan komunikasi - 

dakwah. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menelusuri dan 

menelaah l iteratur-literatur pustaka yang relevan dengan masalah-masalah yang 

diangkat. 

Louis O Kattsoff, Prttgo~rrar I;i.[~afa/, Soeqono Saernargono. Penj. ( Yogyakarta : Tiara 
Wacana, 1995 ), hlm. 18. 



3. Metode Analisa Daia 

Dalam penelitian ini, berhubung sumber datanya adalall data deskri ptif 

textual, maka peneliti akan menganalisis dari segi isinya. Artinya teknik yang 

digunakan dalam penalitian ini adaiah " kajian isi " ( contenf at~alisis ). Maksud 

dari analisis isi, menurut Guba & Lincoln analisis isi adalah teknik apapun yang 

digunakan untuk rnenarik kesimpulan meIalui usaha menemukan karakteristik 

pesan, dan dilakukan secara objektif dan si~tematis.~' 

4. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan adaIah pendekatan sosiologis. Data-data yang 

telah dikumpulkan yang memili ki berbagai keragaman isi, serta berdasar 

gambaran intuitif peneliti, disimpulkan menjadi sebuah konsep akhlaq komunikasi 

dahvah menurut lslam. 

I. Sistematika Pcmbahasan 

Ba b I. Berisi mengenai pendahuluan, rneliputi penegasan istilah, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, rnetode penel itian dan sistemati ka pe~nbahasan. 

Bab 11. Berisi akhlaq dan komunikasi dakwah, meliputi : macam-macam 

akhlaq, tujuan akhlaq, bentuk-bentuk akhlaqul karimah, tujuan komunikasi dan 

komunikasi yang efektif. 

3s k x y  I Moleong, MctodoIogi Petrelitiatr K t ~ a f i ~ n t ~  ( Bandung : Rernaja Rosda karya, 1 993 ), 
hlm. 163. 



m b  I1  1. Bab ini mcmuat tentang analisis akhlaq Islam dalam ko~nunikasi 

dakwa h; prinsip kornunikasi dakwah dalam Islam, apli kasi macam-macam 

akl~laqul kar.in~uh (perilaku terpuji) dalam komunikasi dakwah, dan cara atau 

metode komunikasi dakwah, serta prinsip akhlaq komunikasi dakwah daiam 

Islam ( Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah ). 

Bab TV. Merupakan bab penutup, rneliputi : kesimpulan, saran-saran dm 

kata penutup. 





BAB I V  

PEN UTUP 

A. A ~ G S I ~ I I ~ U ~ ~ ~  

Setelah pada bagian-bagian terdahulu penul i s  mendeskripsi kan serta 

menganaiisa berbagai pennasalahan, pada bab ini penulis menyaji kan beberapa 

kesimpulan sebagai beri kut: 

Di datam komunikasi, utamanya komunikasi dakwah, Islam tidak hanya 

sekedar mengedepan kan rnengenai pentingny a menghormati dan mematuhi 

norma-nonna serta peraturan-peraturan di dalam masyarakat, rnenggu qakan kata- 

kafa serta kaliinat-kalimat yang baik dan sopan selnata guna tercapainya tujuan 

komunikasi, namun lebih dari itu, etika atau akhlaq komunikasi di dalam Islam 

mengajarkan agar supaya kita selalu bersikap serta memperlakukan orang lain 

dengan mcnghormati, simpatik dan memuliakan, tanpa adanya niatal untuk 

merendahkan ataupun meremehkan fihak lain. Semua tinda kan dalam komunikasi 

dakwah, baik secara verbal maupun non verbal tidak hanya bertujuan untuk 

lieberhasilan ko~tlunikasi semata. Lebih dari itu, Islam mengajarkan agar dalan~ 

setiap komunikasi dakwah lebi h meiigedepan kan memperlakukan fihak Iai n 
. . . . 

-- - .-dd ,.- - - . ... - . . . - - -. . . - -- . -- - 

dengan budi pekerti atau perlakuan yang inenghormati dan memul iakan, siapapun 

yang sedang di hadapi. 



-B. Saran 

Di dalam upaya menyebarkan risalah Islam, baik yang kaitanya dengan 

ummat non musliin maupun di dalarn bzr urlrar iwf rwlti ~r~unkar, hendaknya 

kita semua selalu mengedepankan akl~fuqul karimah. Akhlaq mulia yang telah 

diajarkan Islam melalui Al-Qur'an serta Sunnah Rasulullah Muhammad SAW. 

Dengan aklzlnq  if kurimuh niscaya kita akan diterima oleh semua ummat, karena 

pada dasamy a akhlaq yang terpuji adalah nilai-nilai kebaikan yang diinginkan 

oleh setiap manusia. Oleh karenanyalah kebahagiaan 'lidup kita di dunia maupun 

di akhirat kelak akan tercapai. Tnsya Allah, amin! 

C. Kata Penutup 

Puji syukur ullrumdulillah penyusun haturkan kepada Allah SWT. Atas 

kamnianyalah penyusun dapat menyelesaikan tugas akhir kuliah ini. Penulis juga 

menghaturkan terima kasi h kepada semua fihak yang telah memberikan bantuan- 

bantuannya. Teman-teman yang rela meminjamkan buku-bukunya untuk saya, 

semoga mendapatkan balasan yang lebi h bai k lagi. 

Keterbatasan pengetahuan serta kemampuan penulis dalam :-enyusun 

tugas akhir ini tentunya tidak dapat dipungkiri. Oleh karenannya, penulis 

mengharapkan kritik, saran serta masukan-masukan J ang membangun dari 

pem baca. 

Semoga tugas akhir berupa skripsi ini dapat bermanfaat bagi saya pribadi 

pada khususnya, maupun bagi para pembaca pada umumnya 
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